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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
	Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana  belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta  ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara
	Menurut UU no 20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial di SD sudah lama dikembangkan dan dilaksanakan dalam kurikulum-kurikulum di Indonesia. Pendidikan IPS dapat memberikan kontribusi yang cukup besar dalam mengatasi masalah sosial, sebab pendidikan IPS memiliki fungsi dan peran dalam kehidupan bermasyarakat serta memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis, kritis, rasa ingin tahu dan memiliki kesadaran terhadap nilai-nilai sosial. Agar tujuan pembelajaran IPS di SD dapat tercapai seperti yang diharapkan, perlu diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar siswa. 
Pembelajaran IPS di dalam meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya sikap kepedulian sosial akan berjalan dengan baik jika seorang guru IPS menjadi teladan dalam meningkatkan aspek afektif dan aspek psikomotor dengan menunjukkan contoh-contoh perilaku yang diharapkan dapat  ditiru dan dilaksanakan siswa dalam kehidupan di sekolah dan kehidupan sehari-hari di masyarakat.
Kepedulian sosial adalah suatu nilai penting yang harus dimiliki seseorang karena terkait dengan nilai kejujuran, kasih sayang, kerendahan hati, keramahan,tanggung jawab, disiplin dan sebagainya. Mendidik siswa agar menjadi seseorang yang berprestasi adalah kewajiban kita sebagai guru di sekolah. Tidak hanya berprestasi di sekolah dalam hal pelajaran saja, tetapi mendidik siswa  tentang kepribadian dengan menumbuhkan kepedulian sosial yang tinggi terhadap sesama juga tidak kalah pentingnya. Kurikulum yang diajarkan kepada anak disekolah memang lebih cenderung terhadap prestasi akademis, tanpa memberikan perhatian yang khusus terhadap pengembangan kepribadian seorang anak. Karena itu, kita sebagai pendidik mempunyai peranan sangat besar dalam mengembangkan sikap kepedulian sosial kepada siswa.
Menurut Soetomo (2015, h. 1) masalah sosial merupakan suatu kondisi yang tidak diinginkan oleh sebagian besar masyarakat. Hal ini disebabkan karena gejala tersebut merupakan kondisi yang tidak sesuai dengan harapan atau tidak sesuai dengan nilai, norma dan standar sosial yang berlaku. Lebih dari itu, suatu kondisi juga dianggap sebagai masalah sosial karena menimbulkan berbagai penderitaan dan kerugian baik fisik maupun psikis.
Menurut Purwanto (2008, h. 54) Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia mempunyai potensi perilaku kejiwaan yang dapat dididik dan diubah perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapi siswa dengan proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. 
Fenomena yang terjadi di sekolah dengan menggunakan metode ceramah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS sangatlah tidak bervariasi, karena pembelajaran IPS dalam memecahkan masalah sosial pada siswa kelas IV sangatlah sulit, karena siswa mudah lupa dan dan cenderung hanya mendengarkan saja sehingga menyebabkan siswa jenuh dalam belajar, semua itu dapat terwujud salah satunya yaitu dengan menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang baik serta menciptakan inovasi yang baru karena keberadaan guru dalam dunia pendidikan tidak dapat dilepaskan dari kehidupan secara keseluruhan baik dikeluarga maupun di masyarakat. Peran serta guru dalam pengembangan pribadi siswa, sekurang-kurangnya dapat dilihat dari lima dimensi yaitu guru sebagai pribadi, guru sebagai unsur keluarga, guru sebagai unsur pendidikan, guru sebagai unsur masyarakat, dan guru sebagai hamba Allah swt. 
Dalam materi pemecahan masalah sosial siswa yang acuh dan kurang berprestasi cenderung pasif dan hanya mengandalkan siswa yang aktif. Mereka hanya diam tanpa adanya kemauan untuk menyampaikan gagasan atau pendapat dari hasil temuan. Hal ini disebabkan karena metode ceramah yang digunakan kurang efektif dan menyenangkan. Guru tidak berperan sebagai fasilitator yang melibatkan siswa secara aktif dan positif mengeluarkan pendapatnya sendiri, itu terjadi karena kecenderungan siswa belajar hanya sebatas menghafal konsep yang telah dajarkan guru sehingga pembelajaran kurang menekannkan penugasan keterampilan proses sebagai pencapaian hasil belajar IPS yang harus dicapai siswa, sehingga menyebabkan hasil belajar yang didapatkan siswa rendah, sedangkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS memiliki standar yang digunakan adalah 70 sesuai dengan standar ketuntasan minimal atau KKM.
Berdasarkan hasil survey yang saya temui di lapangan, keadaan pembelajaran IPS di SDN gumuruh 02 masih menggunakan metode ceramah dan siswa cenderung diam, menulis dan mendengarkan saja. Sehingga dapat menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan selain itu, hasil belajar siswa rendah karena guru senior yang kurang menguasai model pembelajaran yang dapat melibatkan siswa aktif dalam belajar. 
Model Pembelajaran berbasis masalah merupakan jawaban terhadap praktek pembelajaran kompetensi serta merespon perkembangan sosial anak. Selain itu pembelajaran berbasis masalah pada dasarnya merupakan pengembangan lebih lanjut dari pembelajaran kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik yang khas yaitu menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks belajar bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan keterampilan  didalam memecahkan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dari materi pelajaran.
Sehubungan dengan itu maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “ Upaya memecahkan masalah sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui model Problem Based learning (PBL) Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan Batu Nunggal Kota Bandung.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah-masalah yang muncul dapat diindentifikasikan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa masih rendah, sedangkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS memiliki standar yang digunakan adalah 70 sesuai dengan standar ketuntasan minimal atau KKM 
2. Siswa kuirang memiliki sikap peduli sosial di dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat pada proses KBM berlangsung karena siswa tidak dituntut untuk memecahkan masalah tetapi hanya duduk mendengarkan saja dan cenderung pasif
3. Guru menggunakan metode ceramah yang menyebabkan siswa merasa jenuh. Karena metode ini siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal. Beberapa siswa tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru sehingga menyebabkan kurangnya sikap peduli social, rasa ingin tahu dan teliti pada siswa. Oleh karena itu agar keberhasilan belajar siswa tercapai maka peneliti membuat judul Upaya memecahkan masalah sosial untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui model  Problem Based learning (PBL) Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan Batu Nunggal Kota Bandung

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1. Rumusan Masalah
	Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut.
	“Apakah penerapan teknik Problem Based Learning dapat memecahkan masalah sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan Batu Nunggal Kota Bandung”.



2. Pertanyaan Penelitian
	Dalam proses pelaksanaan permasalahannya dapat di uraikan sebagai berikut.
a. Bagaimana menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat memecahkan masalah sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan Batu Nunggal Kota Bandung
b. Bagaimana menerapkan model Problem Based Learning dapat memecahkan masalah sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan Batu Nunggal Kota Bandung 
c. Bagaimana upaya memecahkan masalah sosial dengan diterapkannya model Problem Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan Batu Nunggal Kota Bandung
d. Bagaimana  peningkatan hasil belar siswa setelah diterapkannya model Problem Based Learning dapat memecahkan masalah sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan Batu Nunggal Kota Bandung
D. Batasan Masalah
	Berdasarkan paparan di atas, peneliti merumuskan batasan masalah agar penelitian dapat berjalan sesuai dengan rencana yang disusun. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metode ceramah
b. Kurangnya sikap peduli sosial  dalam memecahkan masalah sosial 
c. Rendahnya hasil belajar siswa
d. Kurangnya penguasaan model pembelajaran 

E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum
	Secara umum penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memecahkan masalah sosial dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalu model Problem Based learning (PBL)  pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan Batu Nunggal Kota Bandung.
2. Tujuan Khusus
	Berdasarkan permasalah di atas, maka penelitian tindakan kelas yang akan dicapai yaitu :
a. Untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat memecahkan masalah sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan batu Nunggal Kota Bandung
b. Untuk menerapkan model Problem Based Learning dapat memecahkan masalah sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan batu Nunggal Kota Bandung 
c. Untuk memecahkan masalah sosial dengan diterapkannya model Problem Based Learning dapat memecahkan masalah sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan batu Nunggal Kota Bandung
d. Untuk meningkatkan  hasil belar siswa setelah diterapkannya model Problem Based Learning dapat memecahkan masalah sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan batu Nunggal Kota Bandung 

F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teori secara teoritis
	Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah wawasan keilmuan bagi guru-guru sekolah dasar dalam proses pembelajaran tentang penerapan  model Problem Based Learning untuk memecahkan masalah sosial dan meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS materi permasalahan masalah sosial di kelas IV SDN Gumuruh 02 Kecamatan batu Nunggal Kota Bandung
2. Manfaat teori secara praktis
a. Bagi peneliti
	Bagi peneliti manfaat yang diperoleh yaitu menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama di jenjang perkuliahan dalam menghadapai dunia pendidikan secara nyata serta memiliki acuan tentang pembelajaran IPS yang efektif untuk digunakan dikelas
b. Bagi siswa
1) [bookmark: _GoBack]Agar dapat memecahkan masalah sosial yang dihadapi dalam kehidupan nyata sehingga dapat memberikan pemahaman bagaimana siswa dapat bersosialisasi secara positif dan memiliki sikap peduli sosial dengan keluarga, teman sebaya maupun di sekolah dalam kehidupan sehari-hari.
2) Agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS terutama pada materi permasalahan masalah sosial di sekitarnya.
c. Bagi guru
	Hasil penelitian ini memungkinkan secara aktif dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam mempersiapkan rancangan penyusunan pembelajaran dengan model Problem Based Learning , meningkatkan professional guru dalam pembelajaran, dan para guru diharapkan dapat mengetahui model belajar apa yang efektif  didalam proses pembelajaran 
d. Bagi lembaga sekolah
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan proses pembelajaran yang inovatif dan variatif sehingga mampu memajukan proses pendidikan dimasa mendatang, memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah khususnya dalam rangka pembelajaran IPS, meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah khususnya mata pelajaran IPS, mendorong kinerja sekolah agar berupaya menyediakan sarana dan prasarana. 
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